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NOMOR : 46 TAHUN : 2004

PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TENGAH
NOMOR 11 TAHUN 2004

TENTANG

GARIS SEMPADAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR JAWA TENGAH

Menimbang : a bahwa dalam rangka perencanaan
pembangunan Daerah sebagai pedoman
bagi semua kegiatan pemanfaatan
Sempadan secara optimal. serasi.
seimbang, terpadu. tertib. lestari dan
berkelanjutan, Pemerintah Daerah
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2001 tentang Penvelenggaraan Dekon
sentrasi (Lembaran Negara Tahyp 200
Nomor 62. Tambahan Lembaran Nﬁ?ara

Nomor 4095):

Peraturan Pemerintah Nomor 77 7 i
2001 tentang Irigas: (Lembaran Negar,
Tahun 2001 Nomor 143, Tambahg,
Lembaran Negara Nomor 4156 ) .

20.

71 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahyp

2004 tentang Penatagunaan Tana}
(Lembaran Negara [ahun 2004 Nomor

45. Tambahan Lembaran Negara Nomor
4385) :
. Keputusan Presiden Nomor 32 Tahy,

1990 tentang Peneelolaan Kawasap
Lindung :

2
ro

23. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun
1999 tentang Teknik Penvusunan
Peraturan Perundang Undangan Dan
Bentuk Rancangan Undang-undang.
Rancangan Peraturan Pemerintah D:;rz
Rancangan Keputusan Presiden
; Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor

0):

24. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingka!
| Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 1990
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28.

‘“ntang Pengelolaan Lingkungan Hidup di
Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Tengah
Lembaran Daerah Propinst Daerah
lingkat I Jawa Tengah Seri D
Nomor 9):

. Perawran Daerah Propinst Daerah [ingkat

[ Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 1990
tentang [rigasi di Propinsi Daerah
lingkat [ Jawa Tengah ( Lembaran Daerah
Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Tengah
Ser1 D Nomor 10):

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah
Nomer 21 Tahun 2003 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Propinsi Jawa Tengah
(Lembaran Daerah Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2003 Nomor 133):

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah
Nomor 22 Tahun 2003 tentang
Pengelolaan Kawasan [ indung di Propinsi
Jawa Tengah (Lembaran Daerah Propinsi
Jawa Tengah Tahun 2003 Nomor 134) ;

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah
Nomor | Tahun 2004 tentang Teknik
Penyusunan Dan Tata Cara Pembentukan
Peraturan Daerah (Lembaran Daerah

Propinsi Jawa Tengah Tahun 2004 Nomor
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Pemenntahan Daerah adalah penyelenggara Pemerintah

Laerah Otonom oleh Pemerintah Daerah dan DPRD
menurut asas Desentralisasi:

3. Dewan Perwakiian Rakyat Daerah vang selanjutnva
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakvat Daeran
Propinsi Jawa Sebagai Badan [ egislauf Daerah :

5. Gubemnur adalah Gubermnur Jawa Tengah :

6. Kabupateny Kota adalah Kabupaten/ Kota di wilayvan
Propinsi Jawa Tengah :

Pejabat vang berwenang adalah Menteri/ Gubernur’ Bupati
Walikota atau Pejabat vang ditunjuk :

3. Gans Sempadan adalah garis batas luar pengamanan vang
ditarik pada jarak tertentu sejajar dengan tepi sungal. (epi
saluran kaki tanggul. tepi danau, tepi mata air. tepi sungai
pasang surut. tepi pantai. as jalan. tepi luar kepala jembatan
dan sejajar tepi daerah manfaat jalan rel kereta ap1 vang
merupakan batas tanah vang boleh dan tidak boleh didirikan
bangunan / dilaksanakan nya kegiatan :

9. Gans Sempadan Sungai adalah garis batas luar pengamanan
sungai;

10. Ganis Sempadan Saluran adalah garis batas luar pengamanan
saluran

[1. Garis Sempadan Danau. Waduk, Mata Air, Sungai Pasang
Surut dan Pantai adalah garis batas luar pengamanan Danau.
Waduk, Mata Air, Sungai Pasang Surut dan Panta ;

Scanned by TapScanner



Y

.~ Garis Sempadan Jalan adalah garis batas |y, Pe

e - | N2am.
13. Garis Semp'adan Jeﬁmbatan adalah garj. baty, |

14. Garis Sempadan Jalan Masuk adalah garis yan,, -
atau di belakangnya dapat dibuat awal perubahg;, b
masuk ke pekarangan .

12 Garis Sempadan Jalan Rel Kereta Api adalah Raris
luar pengamanan rel kereta api . Aty

a.tasn}’a
€1 ja]aﬂ

16. Garis Sempadan Pagar adalah garis vang di atagp,,, ‘
sejajar di belakangnya dapat dibuat pagar: ay

1~ Garis Sempadan Bangunan adalah garis vang g; atacs
atau sejajar di belakangnya dapat didirikan bangung, .~

1& Daerah Sempadan Sungal Saluran adalah kawagg,
sepanjang sungal’ saluran yang mempunvaj Manfay,
penting untuk mempertahankan kelestarian fungs; Sungzi |
saluran dan dibatasi kanan’ kirinva oleh g;ris ;
sempadan :

19. Daerah Sempadan Jalan adalah kawasan Sepanjane
jalan vang dibatasi oleh as jalan dan garis sempéda; ;
jalan: |

20. Daerah Sempadan Jalan Rel Kereta Api adalah kawasar

sepanjang jalan rel kereta api vang dibatasi oleh bata:
luar damija dan damaja

) .
-1 Daerah Sempadan Pagar adalah kawasan sepanjang sunga:
saluran jalan re] kereta ap! vang dibatas: oleh garis
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sempadan pagar dengan garis sempadan sungay saluran
jalany rel Kereta apy

Daerah Sempadan Bangunan adalah kawasan sepanjang
sungav salurany jalary rel kereta api vang dibatasi oleh gans
sempadan pagar dan sempadan bangunan :

Sungal adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta
jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampail muara
dengan dibatasi kanan dan kirinya serta sepanjang
pengalirannya oleh garis sempadan :

a Sungai besar adalah sungai yang mempunyai daeran
pengaliran seluas 500 km* atau lebih :

b. Sungai kecil adalah sungai vang mempunyai daeran
pengaliran seluas kurang dari 500 km-.

. Tanggul adalah bangunan pengendali sungai yang dibangun

dengan persyaratan teknis tertentu untuk melindungi daerah
sekitar sungai terhadap limpasan air sungai.

Saluran adalah suatu sarana/ wadah/ alur untuk mengalirkan
sejumlah air tertentu sesuai dengan fungsinya

a. Saluran Bertanggul adalah suatu saluran vang
mempunyai tanggul alam dan atau buatan di kanan atau

kirinya dalam rangka memenuhi fungsinya:

b. Saluran tidak Bertanggul adalah suatu saluran yang tidak
bertanggul di kanan dan kirinya dalam rangka memenuhu

fungsinya ;
c. Saluran Irigasi adalah suatu saluran yang diperlukan
- dalam rangka menunjang penyaluran air irigasi mulati

269
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vang . terietak berdampingan atau menghubungkan Kota

jenjang kesatu dengan kota ienjang kedua .

b, Jalan Arter1 Sekunder menghubungkan kawasan primer
dengan Kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan
Kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder

Kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu
dengan kKawasan sekunder kedua:

Ls)
)

- Jalan Kolektor adalah jalan vang melayani angkutan
pengumpulan/ pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak
sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk
dibatasi:

a. Jalan Kolektor Primer menghubungkan kota jenjang
kedua dengan kota jenjang kedua atau menghubungkan
kota jenjang kedua dengan kota jenjang ketiga:

b. Jalan Kolektor Sekunder menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau
menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder ketiga :

34. Jalan Lokal adalah jalan yang melayani angkutan setempat
dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata
rendah dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi:

dengan persi) atau menghubungkan kota jenjang ketiga
dengan kota Jenjang di bawahnya, kota jenjang ketiga
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a. Sungai berkedalaman kurang dari 3 tiga) meter adalah 10
(sepuluh) meter.

b. Sungai berkedalaman 3 (tiga) sampai dengan 20 (dua puluh)
meter adalah 15 (lima belas) meter.

c. Sungai berkedalaman lebih dari 20 (dua puluh) meter
adalah 30 (tiga puluh) meter.

(2) Garis Sempadan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
masing-masing diukur dari tepi sungai pada waktu ditetapkan.
pada set1ap ruas daerah pengaliran sungai.

Pasal 6

(1) Garis Sempadan Sungai Tidak Bertanggul di luar kawasan
perkotaan adalah sebagai berikut:
a. Sungai Besar adalah 100 (seratus) meter:
b. Sungai Kecil adalah 50 (lima puluh) meter.

(2) Garis Sempadan sebagaimana dimaksutd pada ayat | 1).
masing-masing diukur dari tepi sungai pada waktu ditetapkan.
pada setiap ruas daerah pengaliran sungai

BAB IV
GARIS SEMPADAN SALURAN
Bagian Pertama

Saluran Bertanggul

(1) Pasal 7 Garis Sempadan Saluran Bertanggul adalah sebagai
berikut :
275
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Jalan vang bersangkutan dan harys

dari Pembina |
nvamanan kepada Pemakai Jalan.

memberikan ke

jalan rel kereta api itu terletak di atas tanah yang rata.

(2} Garis Sempadan Jalan Rel Kereta Ap! adalah 2 (dua) meter
dihitung dari kaki talud apabila jalan rel kereta api itu
terletak di atas tanah vang ditingkatkan.

Garis Sempadan Jalan Rel Kereta Api adalah 2 (dua)
meter ditambah lebar lereng sampai puncak dihitung dan
daerah manfaat Jalan Rel Kereta Api apabila jalan rel

kereta api itu terletak di dalam galian.

()
—

Pasal 24

(1) Garis Sempadan Jalan Rel Kereta Ap1 pada belokan
~ adalah 18 (delapan belas) meter diukur dar lengkung dalam

sampai tepi daerah manfaat jalan.

Dalam peralihan jalan lurus ke jalan lengkung di luar
daerah manfaat jalan harus ada jalur tanah vang bebas.
yang secara berangsur-angsur melebar dari batas terluar
damija rel Kereta Api sampai 18 (delapan belas) meter.
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Bagian Kedua
Saluran

Pasal 3()

(1) Garis Sempadan Pagar terhadap Sungai Tidak Bertanggul
diluar kawasan perkotaan adalah sebagai berikut:

a. 3 (tiga) meter untuk saluran Irigasi dan pembuangan
dengan debit 4 m*/detik atau lebih :

ﬁ & "
b. 2 (dua) meter untuk saluran irigasi dan pembuangan
dengan debit 1-4 m*/detik

c. 1 (satu) meter untuk saluran irigasi dan pembuangan
dengan debit kurang dari 1 m?/detik.

(2) Garis Sempadan sebagaimana dimaksud pada avat
(1) masing-masing diukur dari luar kaki tanggu!.

Pasa! 31

Garis Sempadan Pagar terhadap saluran Tidak Bertanggul adalah
berimpit dengan Garis Sempadan Saluran Tidak Bertanggul.

Bagian Ketiga
Danau. Waduk. Mata Air. Sungai Pasang Surut dan
Pantai

Pasal 32

Garis Sempadan Pagar terhadap Danau adalah 30
285
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Paragraf S
Jalan Tol

Pasal 59

(1) Garis Sempadan Bangun B O adahs (limg)

neter dari pagar jalan tol.

- an |
(2) Khusus Garis Sempadan Bangunan Industri dap Pey

sudangan terhadap Jalan Tol adalah 10 (sepuluh) Meter

dar1 pagar jalan tol.

Paragraf 6

Jalan Persimpangan
Pasal 60

Garis Sempadan Bangunan terhadap Jalan Persimpangan adajap
menvesuaikan dengan jarak garis sempadan pagar dan garis
sempadan bangunan pada jalan yang mempunyai lebar lebih
besar.

Paragraf 7

Tanah Lereng
Pasal 61

(1) Garis Sempadan Bangunan terhadap jalan adalah 7 (tujuh)
meter dihitung dari kaki lereng apabila jalan itu terletak d:
atas lereng.

(2) Garis Sempadan Bangunan terhadap jalan adalah 7 (tujuh) |
meter dihitung dari kaki puncak lereng apabila jalan 1tu
terletak di bawah lereng. . i
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(3) Garis Sempadan B ' l

angunan sebagaimana dimaksud
pada avat(l)danayat (2) tidak berlaku apabila jaraknyva

lebih Kecil dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 55, Pasal 56. dan Pasa] 57

Paragraf 8
Jalan Rel Kereta Api

Pasat 62
(1) Gars Sempadan Bangunan terhadap Jalan Rel Kereta Api
adalah 9 (sembilan) meter dari batas daerah milik jalan rel
kereta ap1 vang terdekat.

(2) Khusus Garic Sempadan Bangunan Industri dan
Pergudangan terhadap Jalan Rel Kereta Api sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah 14 (empat belas) meter.

Pasal 63

Garis Sempadan Bangunan Industri dan Pergudangan terhadap
Jalan Rel Kereta Ap1 vang membelqk adalah 15 (Iima belas)

meter dari batas Damija kereta ap1 vang terdekat.

Paragraf 9
Daerah Berkepadatan Bangunan Tinggi

Pasal 64

Gans Sempadan Bangﬁnan pada daerah berkepadatan bangunan
tinggi vang diatur dengan tata ruang. dapat berimpit dengan Garis
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Bagian Keempat
Daerah Sempadan Jalan

+ Pasal 68

(1) Daerah Sempadan Jalan dapat dimanfaatkan oleh

Masyarakat/ “Instansi / Lembaga/ Badan untuk pe-
nempatan :

Perkerasan Jalan :
Irotoar:
Jalur Hijau :
-Jalur Pemisah :
Alat-alat periengkapan jalan :
Jaringan Utilitas - |
Sarana umum :

7 RO B Rl L SRS e

Parkir:
1. Saluran Air Hujan.

al (2) Pemantaatan tikungan dalam untuk tanaman/ tumbun-

' tumbuhan tingginva tidak boleh lebih dari 1 (satu) meter
diukur dari bagian terendah perkerasan-jalan pada
tikungan tersebut apabila jari-jan dari as jalan kurang dari
6 kali lebar sempadan jalan.

(3) Pemanfaatan ruang di atas jalan untuk bangunan umum
benda yang melintas di atas jalan tidak boleh kurang dan
5'/_(lima setengah) meter. diukur dari bagian perkerasan

J jalén yang tertinggi sampai bagian bawah bangunan/ benda
I tersebut.

| (4)  Pemanfaatan daerah sempadan sebagaimana dimaksud
l pada ayat (1) tidak boleh mengganggu fungsi jalan.
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(5) Penetapan peman
Pembina Jalan.

Bagian Kelima |
Daerah Sempadan Jalan Rel Kereta Api

5
]
‘!l
!
;.
d

Pasal 69

(1) Penggunaan lahan pada Daerah Sempadan Jalan Rel Keretz
e ¥ - Api untuk keperluan lain selain kepentingan operasi Keretz
4 Api dapat dilakukan atas izin Menteri
|

. (2) Pemanfaatan ruang di atas Jalan Rel Kereta Ap

untuk bangunan umum/ benda yang melintas Jaian
Rel Kereta Api tidak boleh kurang dari 6 /. (enam
setengah) meter. diukur dar permukaan Jalan Rel Kereta
Api vang tertinggi sampai dengan ambang bawah bangunan

tersebut.

Bagian Keenam
Daerah Sempadan Pagar
Pasal 70

(1) Daerah Sempadan Pagar dapat dimanfaatkan untuk
penempatan reklame. taman, pos kamling, gardu listrik.

telepon umum dan pos polisi.

(2) Pemanfaatan daerah sempadan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus mendapatkan ijin Pembina Jalan atau Pembina
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Pasal 74

(1) Pengendalian garis sempadan dan pemanfaatan daerah
sempadan diselenggarakan melalui kegiatan pengawasar,
penertiban dan mekanisme perizinan.

(2) Untuk kepentingan pengawasar. masyarakat wajib
memberikan data-data yang diperlukan kepada petugas untuj;
keperluan pemeriksaan.

Pasal 75

(1) Penentuan kaki tanggul sungai/ saluran. tepi Danau.
Waduk, Mata Air. Sungai Pasang Surut dan Pantai adalah
oleh Dinas Teknis vang berwenang atas Sungai. Sajuran
Danau. Waduk. Mata Air. Sungai Pasang Surut dan Panta;
tersebut.

(2) Penentuan asjalan ditetapkan oleh Pembina Jalan.

BAB XI1I
KETENTUANPENYIDIKAN

Pasal 76

(1)  Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebaga:
penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana
di bidang Pengendalian Pemanfaatan Ruang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku :

(2)  Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada
avat (1) adalah
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adalah

a. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran atau
Keterangan berkenaan dengan tindak pidana di

bidang Pengendalian Pemanfaatan Ruang :

b.  Melakukan pemeriksaan terhadap orang atau badan
hukum yang diduga melakukan tindak pidana di
bidang Pengendalian Pemanfaatan Ruang :

c.  Meminta keterangan dan barang bukti dari orang
atau badan hukum sehubungan dengan peristiwa
tindak pidana di bidang Pengendalian Pemanfaatan

Ruang :

d.  Melakukan. pemeriksaan atau pembuktian. catatan
dan dokumen lain berkenaan dengan tindak pidana

di bidang Pengendalian Pemanfaatan Ruang :

= Melakukan pemeriksaan di tempat vang diduga
terhadap barang bukti, catatan dan dokumen lain

serta melakukan penyitaan terhadap hasil
pelanggaran yang dapat dijadikan bukti dalam
perkara tindak pidana di bidang Pengedalian

Pemanfaatan Ruang;:

. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka
melakukan tugas penyidikan untuk tindak pidana

di bidang Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

(3) Penvidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memberitahukan dimulainya penyidikan dan
menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut

305

Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



